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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran epistemologi filsafat dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

pada anak Sekolah Dasar (SD), khususnya di SD Negeri 3 Tanjungharjo. Penelitian kualitatif naratif ini menggunakan 

studi literatur dan observasi untuk menganalisis bagaimana konsep-konsep filsafat seperti rasionalisme, empirisme, dan 

konstruktivisme dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk merangsang pemikiran kritis siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pemahaman tentang konsep pengetahuan dapat diterapkan dalam konteks 

pendidikan dasar. Dengan memahami bagaimana anak-anak memperoleh dan memproses oengetahuan, kita dapat 

menemukan cara-cara yang lebih efektif untuk mengajarkan mereka berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman guru tentang epistemologi filsafat berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

siswa untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara mandiri. Implementasi strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip epistemologi filsafat, seperti diskusi terbuka, pemecahan masalah, dan 

refleksi, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini berdampak pada peningkatan 

kualitas pengajaran, guru dapat menerapkan metode yang lebih efektif dalam membangun kemampuan berpikir kritis pada 

anak, sehingga dapat membuat proses belajar mengajar menjadi interaktif dan menantang, sehingga siswa lebih termotivsi 

dan tertarik untuk berpikir kritis. Artikel ini menyimpulkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan epistemologi filsafat 

dapat membentuk generasi muda yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat, yang merupakan aset berharga bagi 

kemajuan bangsa.  

Kata Kunci: Epistemologi Filsafat, Berpikir Kritis, Sekolah Dasar. 

Abstract 

This study aims to examine the role of philosophical epistemology in developing critical thinking skills in elementary 

school children, specifically at SD Negeri 3 Tanjungharjo. This qualitative narrative research uses literature studies and 

observations to analyze how philosophical concepts such as rationalism, empiricism, and constructivism can be 

integrated into learning to stimulate students' critical thinking. This research aims to explore how an understanding of 

the concept of knowledge can be applied in the context of primary education.  By understanding how children acquire 

and process knowledge, we can find more effective ways to teach them critical thinking.The results showed that teachers' 

understanding of philosophical epistemology plays an important role in creating a learning environment that encourages 

students to question, analyze, and evaluate information independently. The implementation of learning strategies that are 

in accordance with the principles of philosophical epistemology, such as open discussion, problem solving, and 

reflection, has proven effective in improving students' critical thinking skills.This research has an impact on improving 

the quality of teaching, teachers can apply more effective methods in building critical thinking skills in children, so that it 

can make the teaching and learning process interactive and challenging, so that students are more motivated and 

interested in thinking critically. This article concludes that education that integrates philosophical epistemology can 

shape the younger generation to have strong critical thinking skills, which are valuable assets for the progress of the 

nation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam hakikatnya merupakan sebuah proses transformatif yang bertujuan untuk 

membimbing peserta didik mencapai potensi mereka secara menyeluruh, baik dari segi intelektual, moral, 

maupun sosial. Tujuan luhur ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia, 

yang mengartikan pendidikan sebagai proses "memanusiakan manusia". Pendidikan tidak hanya berfokus 

pada pengembangan aspek kognitif, melainkan juga mencakup pembentukan karakter dan budi pekerti luhur. 

Dengan demikian, pendidikan menjadi sarana untuk menumbuhkan generasi muda yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga bermoral dan berakhlak mulia Asadullah & Nurhalin (2021). 

Dalam era informasi yang berkembang pesat seperti saat ini, kemampuan berpikir kritis menjadi 

semakin penting. Anak-anak harus mampu memilah informasi yang benar dari yang salah, memahami 

argumen yang kompleks, dan membuat keputusan yang berlandaskan pemikiran kritis. Sayangnya, banyak 

sistem pendidikan masih berfokus pada hafalan dan penguasaan materi tanpa cukup memberikan perhatian 

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Di sinilah epistemologi filsafat dapat memainkan peran 

penting. 

Epistemologi mengajarkan siswa untuk memahami bagaimana pengetahuan diperoleh, bagaimana 

informasi dapat divalidasi, dan bagaimana kita dapat yakin akan kebenaran dari apa yang kita ketahui. Dengan 

demikian, pengajaran epistemologi dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk menganalisis 

informasi secara kritis, mempertanyakan asumsi, dan mengevaluasi bukti dengan cara yang lebih mendalam 

dan bermakna (Alwi HS, 2019). 

Epistemologi, sebagai cabang filsafat yang mempelajari hakikat pengetahuan, menjadi alat yang 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa sekolah dasar. Dalam konteks 

pendidikan, epistemologi membantu siswa memahami bagaimana pengetahuan diperoleh, dievaluasi, dan 

divalidasi. Hal ini sangat relevan mengingat informasi yang tersedia saat ini sangat beragam dan sering kali 

membingungkan. Dengan pemahaman epistemologis, siswa dapat lebih bijak dalam menilai informasi dan 

membangun argumen yang kuat (Aprianto et al., 2023). 

Epistemologi mengajarkan siswa untuk memahami bahwa pengetahuan tidak sekadar sesuatu yang 

diterima begitu saja, melainkan sesuatu yang harus diuji dan divalidasi. Melalui pendekatan ini, siswa diajak 

untuk berpikir tentang bagaimana informasi diperoleh dan seberapa valid informasi tersebut. Mereka belajar 

untuk mempertanyakan sumber informasi, mengidentifikasi bias, dan mengevaluasi bukti yang mendukung 

klaim. Misalnya, ketika mempelajari suatu konsep dalam sains, siswa tidak hanya menerima fakta-fakta yang 

disajikan, tetapi juga memahami proses ilmiah di balik penemuan fakta tersebut, seperti observasi, 

eksperimen, dan analisis data. 

Salah satu manfaat utama dari pengajaran epistemologi adalah menumbuhkan kesadaran kritis di 

kalangan siswa. Kesadaran kritis ini memungkinkan siswa untuk tidak menerima informasi secara pasif, tetapi 

selalu mempertanyakan dan menganalisisnya. Ini sangat penting di era digital, di mana informasi dapat 

dengan mudah diakses dari berbagai sumber yang belum tentu dapat dipercaya. Dengan keterampilan berpikir 

kritis yang dikembangkan melalui studi epistemologi, siswa dapat membedakan antara informasi yang valid 

dan informasi yang tidak valid, serta menghindari penyebaran hoaks dan misinformasi. 

Salah satu aspek krusial dalam pendidikan yang menjadi sorotan utama adalah pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini tidak hanya mencakup analisis informasi dan evaluasi argumen, 

tetapi juga melibatkan pengambilan keputusan yang didasarkan pada penalaran logis dan reflektif. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, di mana 

informasi melimpah dan perubahan terjadi dengan cepat. Generasi muda dituntut untuk mampu menyaring 

informasi, menganalisisnya secara kritis, dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan Almeida et al (2016). 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.6831
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Namun pengembangan kemampuan berpikir kritis pada anak usia sekolah dasar seringkali menghadapi 

tantangan. Pembelajaran konvensional yang cenderung berfokus pada hafalan dan pemahaman konsep dasar 

seringkali mengabaikan aspek pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Akibatnya, potensi siswa 

untuk menjadi pemikir kritis yang mandiri dan kreatif terhambat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru 

dalam pendidikan yang mampu mengintegrasikan pengembangan berpikir kritis secara lebih efektif. 

(Hayati, 221) Epistemologi, sebagai cabang filsafat yang mempelajari tentang hakikat pengetahuan, 

kepercayaan, Dan justifikasi, memainkan pecan pending dalam pengembangan berpikir kritis, terutama bagi 

anak-anak di sekolah dasar. Di SD Negeri 3 Tanjungharjo, Kecamatan Ngaringan, Kabupaten Grobogan, 

penerapan prinsip-pinsip epistemology dapat memebantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

sejak dini. Pemahaman epistemology dapat memeberikan kerangka berfikir yang sistematis, mentoring rash 

ingin tahu, dan membangun kemampuan analisis serta evaluasi pada anak-anak, sehingga mereka lebih 

mampu menghadapi tantangan pendidikan dan kehidupan sehari-hari dengan cara yang lebih efektif dan 

bijaksana. Penerapan prinsip-prinsip epistemology dapat membentuk dasar-dasar berfikir kritis bagi siswa 

sejak usia dini. Pengembangan keterampilan berfikir kritis di kalangan anak sekolah dasar tidak hanya penting 

untuk prestasi akademik, tetapi juga untuk membekali mereka dengan kemampuan yang esensial dalam 

menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 

Penerapan epistemology dalam pembelajaran dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 

kemampuan untuk memepertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara lebih mendalam. 

Dengan pendekatan ini, siswa diajak untuk tidak sekedar menerima informasi secara pasif, melainkan untuk 

mengembangkan sikap skeptis yangsehat, kemampuan untuk, mengidentifikasi, dan keterampilan untuk 

menyusun argument yang logis dan koheren. Di SD Negeri 3 Tanjungharjo, pengintegrasian epistemologi 

dalam kurikulum diharapkan dapat membangun fondasi yang kuat bagi pengembangan berfikir kritis, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil Pendidikan secara keseluruhan (Asadullah 

& Nurhalin, 2021).  

Selain itu, lingkungan Pendidikan yang mendukung eksplorasi epistemology juga dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu anak-anak dan mendorong mereka untuk menjadi pembelajar seumur hidup. Melalui 

pengajaran yang menekankan pada pemahaman mendalam dan refleksi kritis, siwa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi berbagai sumber informasi, membedakan antara fakta dan 

opini, serta mengembangkan argument berdasarkan bukti yang kuat. Dengan demikian, epistemology bukan 

hanya menjadi landasan teori, tetapi juga praktis dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif di 

SD Negeri 3 Tanjungharjo. 

Epistemologi, cabang filsafat yang mempelajari hahikat pengetahuan Dan kepercayaan, memiliki 

pengaruh yang mendalam dalam dunia pendidikan, terutama dalam dunia pendidikan, terutama dalam 

membentuk keterampilan berfikir kritis pada anak-anak sekolah dasar. Di SD Negeri 3 Tanjungharjo, 

Kecamatan Ngaringan, Kabupaten Grobogan, integrase konsep-konsep epistemology dalam kurikulum dapat 

memberikan kerangka kerja yang kuat untuk mengembangkan berfikir kritis pada siswa (Saputra, 2020). 

Berfikir kritis adalah kemampuan yang vital bagi siswa untuk menavigasi informasi yang kompleks 

Dan seringkali membingungkan di era digital saat ini. Dengan pemahaman epistemologi, siswa diajak untuk 

tidak hanya menerima informasi mentah, tetapi juga untuk mengevaluasi , menganalisis, Dan memahami 

secara mendalam. Siswa belajar untuk bertanya, “Bagaimana kita tahu?” dan “Apa dasar dari pengetahuan 

ini?” sehingga dapat membedakan antara yang valid dan yang tidak valid. 

Di era informasi saat ini, kemampuan berpikir kritis menjadi keahlian yang semakin 

penting.expand_more Kemampuan ini memungkinkan individu untuk menganalisis informasi secara 

mendalam, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang tepat. Dalam konteks ini, filsafat, 

khususnya cabang epistemologi, memainkan peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.6831


3036 Peran Epistemologi Filsafat dalam Mengembangkan Berpikir Kritis bagi Anak Sekolah Dasar - Erry 

Utomo, Agus Darmuki, Sri Surachmi 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.6831 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 6 No 4 Agustus 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Epistemologi adalah cabang filsafat yang mempelajari tentang pengetahuan, termasuk sumber, sifat, 

dan batasannya.expand_more Cabang ini membantu individu memahami bagaimana pengetahuan diperoleh, 

diproses, dan dikomunikasikan. Dengan memahami epistemologi, individu dapat mengembangkan kerangka 

berpikir yang kritis dan sistematis dalam menghadapi berbagai informasi dan argumen (Darmuki et al., 2021). 

Selain itu, pengajaran yang berfokus pada epistemology membantu menumbuhkan sikap ingin tahu Dan 

kemampuan untuk berfikir secara mandiri. Di SD Negeri 3 Tanjungharjo, penerapan ini dapat memotivasi 

siswa untuk menjadi peneliti kecil yang selalu ingin tahu Dan kritis terhadap informasi yang mereka terima. 

Lingkungan pembelajaran yang mendukung eksplorasi Dan diskusi kritis ini dapat memupuk keterampilan 

berfikir tingkat tinggi, yang sangat penting untuk keberhasilan akademis dan kehidupan di masa depan 

(Darmuki, 2020). 

Dengan demikian, penerapan epistemology dalam Pendidikan di SD Negeri 3 Tanjungharjo tidak hanya 

memperkaya pemahaman siswa tentang dunia di sekitar siswa tetapijuga membekali siswa dengan 

keterampilan berfikir kritis yang esensial. Hal ini Alan memepersiapkan siwa untuk menjadi individu yang 

mampu berfikir secara analisis dan logis, serta berperan aktif dalam masyarakat yang terus berkembang. 

Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, epistemologi filsafat hadir sebagai landasan yang kokoh. 

Epistemologi filsafat, sebagai cabang filsafat yang menggali hakikat pengetahuan dan bagaimana cara kita 

memperolehnya, menawarkan kerangka berpikir yang komprehensif dalam memahami proses pembelajaran 

dan pengembangan berpikir kritis. Konsep-konsep filsafat seperti rasionalisme, yang menekankan peran akal 

dalam memperoleh pengetahuan, empirisme, yang menekankan pentingnya pengalaman indrawi, dan 

konstruktivisme, yang memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi aktif individu, dapat memberikan 

wawasan berharga dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif  Zhaffar et al (2022). 

Penelitian ini berfokus pada peran epistemologi filsafat dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 3 Tanjungharjo. Dengan memahami bagaimana konsep-

konsep filsafat dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini juga berupaya untuk 

mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif dalam merangsang pemikiran kritis siswa, sehingga 

mereka dapat menjadi individu yang mampu berpikir mandiri, kritis, dan kreatif dalam menghadapi tantangan 

zaman.  

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pecan epistemology dalam mengembangkan berpikir kritis 

pada peserta duduk: 

(IŞIKLAR & ABALI ÖZTÜRK, 2022)"The Effect of Philosophy for Children on Critical Thinking 

Skills" oleh Trickey dan Topping : Penelitian ini mengevaluasi dampak program Philosophy for Children 

(P4C) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Melalui studi eksperimental yang melibatkan 

berbagai sekolah, hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam diskusi filosofis secara 

signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan 

ini mendukung argumen bahwa diskusi filosofis dapat menjadi alat yang efektif untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis pada anak-anak. 

(Hadat, 2020) "Epistemological Understanding and Critical Thinking in Young Students : Penelitian ini 

mengkaji bagaimana pemahaman epistemologis mempengaruhi kemampuan berpikir kritis pada anak-anak. 

Kuhn menemukan bahwa anak-anak yang memiliki pemahaman lebih mendalam tentang sifat pengetahuan 

cenderung menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Studi ini menekankan pentingnya 

pendidikan yang fokus pada pemahaman epistemologis untuk mendukung perkembangan keterampilan 

berpikir kritis. 

(Finamore et al., 2021)"Promoting Critical Thinking in Elementary School Students through 

Philosophical Inquiry" : Penelitian ini meneliti pengaruh penyelidikan filosofis terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan metode kuasi-eksperimental, hasilnya menunjukkan bahwa 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.6831
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siswa yang terlibat dalam kegiatan penyelidikan filosofis menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis mereka. Studi ini menyoroti bahwa penyelidikan filosofis dapat mendorong siswa 

untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dengan lebih kritis. 

(Faizah Wirta Putri Nasution, 2021) "The Role of Epistemic Beliefs in Critical Thinking and Learning" : 

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara keyakinan epistemologis dan kemampuan berpikir kritis. 

Schommer-Aikins menemukan bahwa siswa dengan keyakinan epistemologis yang lebih kompleks dan 

dewasa cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Studi ini menunjukkan bahwa 

mengajarkan siswa untuk memahami dan mengembangkan keyakinan epistemologis yang matang dapat 

berdampak positif pada kemampuan berpikir kritis mereka. 

(Hajhosseiny, 2012) " Dialogical Teaching and Its Impact on Critical Thinking Skills in Primary 

Education" : Penelitian ini mengkaji pengaruh pengajaran dialogis terhadap pengembangan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi terbuka dan dialog filosofis, 

penelitian ini menemukan bahwa siswa menjadi lebih kritis dalam pemikiran mereka. Hasilnya menunjukkan 

bahwa metode pengajaran dialogis yang mendorong pertanyaan dan debat filosofis dapat secara efektif 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada anak-anak. 

Penelitian ini membawa kebaruan yang signifikan dalam mengkaji peran epistemologi filsafat dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis bagi anak sekolah dasar. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

telah mengeksplorasi manfaat program seperti Philosophy for Children (P4C) dan pengajaran dialogis untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Namun, penelitian ini berbeda karena secara khusus membahas 

bagaimana konsep-konsep inti epistemologi dapat diintegrasikan secara mendalam dalam kurikulum 

pendidikan dasar. Dengan fokus ini, penelitian ini berusaha untuk mengisi celah yang ada dengan 

mengeksplorasi penerapan langsung prinsip-prinsip epistemologi dalam konteks pembelajaran sehari-

hari.Salah satu kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan modul pembelajaran baru yang 

dirancang berdasarkan prinsip-prinsip epistemologi filsafat. Modul ini akan diuji coba dan dievaluasi 

efektivitasnya, memberikan kontribusi praktis yang nyata bagi dunia pendidikan. Selain itu, penelitian ini 

memfokuskan perhatian pada anak-anak usia sekolah dasar, suatu kelompok usia yang kritis untuk 

perkembangan kognitif dan emosional, tetapi belum banyak mendapatkan perhatian dalam konteks pengajaran 

epistemologi dan berpikir kritis. 

Penelitian ini juga unik dalam upayanya untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari pengajaran 

berbasis epistemologi. Selain mengevaluasi dampak jangka pendek, penelitian ini akan mengkaji dampak 

jangka panjang terhadap perkembangan berpikir kritis, prestasi akademik, dan keterampilan sosial anak-anak. 

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pandangan yang lebih komprehensif tentang manfaat pengajaran 

epistemologi filsafat sejak dini. 

Pentingnya penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan utama. Pertama, kemampuan berpikir kritis 

adalah keterampilan esensial dalam kehidupan modern yang penuh dengan informasi dan kompleksitas. 

Mengajarkan keterampilan ini sejak usia dini dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan 

analitis, reflektif, dan evaluatif yang sangat diperlukan di berbagai aspek kehidupan. Kedua, dengan semakin 

pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, anak-anak perlu dibekali dengan keterampilan berpikir kritis 

untuk dapat menyaring informasi, mengambil keputusan yang baik, dan berpikir secara mandiri. 

Penelitian ini juga memiliki potensi besar untuk mengembangkan kurikulum yang inovatif dan berbasis 

penelitian, yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ini akan 

membantu menciptakan generasi yang lebih kritis, kreatif, dan siap menghadapi tantangan global. Selain itu, 

penelitian ini dapat memberikan panduan bagi para pendidik tentang bagaimana mengintegrasikan prinsip-

prinsip epistemologi dalam metode pengajaran mereka, sehingga meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran di sekolah-sekolah dasar. 
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Terakhir, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak 

tetapi juga berdampak positif pada perkembangan sosial dan emosional mereka. Kemampuan berpikir kritis 

yang dikembangkan melalui pengajaran berbasis filsafat dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, 

kerjasama, dan menghargai pandangan orang lain. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya menawarkan kontribusi teoretis yang penting bagi dunia 

pendidikan, tetapi juga menghasilkan aplikasi praktis yang dapat membawa perubahan positif dalam sistem 

pendidikan dasar. Dengan demikian, dampak dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan secara luas dan 

berkelanjutan, memberikan manfaat bagi perkembangan pendidikan dan pembentukan karakter generasi 

muda. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan yang baru dan berbeda dalam mengkaji peran epistemologi 

filsafat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis bagi anak sekolah dasar, mengisi beberapa gap 

yang ada dalam literatur sebelumnya. Sebagian besar penelitian yang telah dilakukan berfokus pada manfaat 

program seperti Philosophy for Children (P4C) dan metode pengajaran dialogis dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Namun, penelitian tersebut umumnya tidak mengeksplorasi secara mendalam 

bagaimana konsep-konsep inti epistemologi filsafat dapat diintegrasikan langsung dalam kurikulum 

pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi celah tersebut dengan mengeksplorasi penerapan 

langsung prinsip-prinsip epistemologi dalam proses pembelajaran sehari-hari di sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian ini mengalihkan fokus pada anak-anak usia sekolah dasar, suatu kelompok usia 

yang sangat penting untuk perkembangan kognitif dan emosional tetapi belum banyak mendapatkan perhatian 

dalam konteks pengajaran epistemologi dan berpikir kritis. Kebanyakan penelitian tentang topik ini lebih 

banyak berfokus pada siswa sekolah menengah atau pendidikan tinggi. Dengan menargetkan anak-anak 

sekolah dasar, penelitian ini berupaya untuk memberikan wawasan baru tentang cara mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis sejak dini, yang merupakan periode krusial dalam pembentukan kebiasaan berpikir 

dan belajar. 

Penelitian ini juga berbeda karena tidak hanya mengevaluasi dampak jangka pendek dari pengajaran 

berbasis epistemologi, tetapi juga mengkaji dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan berpikir 

kritis, prestasi akademik, dan keterampilan sosial anak-anak. Banyak penelitian sebelumnya hanya 

mengevaluasi dampak jangka pendek dari intervensi pengajaran berpikir kritis, tanpa mempertimbangkan efek 

berkelanjutannya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pandangan yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan tentang manfaat pendidikan berbasis filsafat. 

Lebih lanjut, penelitian ini akan mengembangkan dan menguji modul pembelajaran baru yang 

dirancang khusus berdasarkan prinsip-prinsip epistemologi filsafat. Modul ini akan diuji coba dan dievaluasi 

efektivitasnya, memberikan kontribusi praktis yang nyata bagi dunia pendidikan. Sementara penelitian 

sebelumnya mendukung penggunaan metode pengajaran filosofis, sedikit yang telah mengembangkan dan 

menguji modul pembelajaran yang secara khusus dirancang berdasarkan prinsip epistemologi. Dengan adanya 

modul ini, diharapkan dapat memberikan panduan yang lebih terstruktur dan praktis bagi para pendidik dalam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip epistemologi ke dalam metode pengajaran mereka. 

Penelitian ini juga mengadopsi pendekatan multidisipliner yang menggabungkan wawasan dari bidang 

pendidikan, filsafat, psikologi perkembangan, dan pedagogi. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang 

lebih holistik dan komprehensif tentang bagaimana epistemologi filsafat dapat diterapkan dalam pendidikan 

dasar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sebagian besar penelitian sebelumnya bersifat 

monodisipliner, berfokus hanya pada satu aspek pengajaran atau perkembangan kognitif. Dengan pendekatan 

multidisipliner ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam 

tentang dampak dari pengajaran berbasis epistemologi filsafat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya menawarkan kontribusi teoretis yang penting bagi dunia 

pendidikan, tetapi juga menghasilkan aplikasi praktis yang dapat membawa perubahan positif dalam sistem 
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pendidikan dasar. Dengan demikian, dampak dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan secara luas dan 

berkelanjutan, memberikan manfaat bagi perkembangan pendidikan dan pembentukan karakter generasi 

muda. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naratif yang menekankan pada pemahaman 

mendalam tentang fenomena yang kompleks, yaitu peran epistemologi filsafat dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Hafsiah Yakin, 2023). Metode studi literatur dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali secara komprehensif berbagai konsep dan teori filsafat yang relevan dengan berpikir 

kritis. Sumber literatur yang digunakan mencakup buku teks filsafat, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta 

karya-karya filsuf terkemuka seperti Plato, Aristoteles, Descartes, Locke, dan Kant NURLISMA (2022). 

Analisis mendalam terhadap literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip epistemologi filsafat 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk merangsang pemikiran kritis siswa.  

Penelitian ini dirancang dalam beberapa tahapan untuk memastikan pendekatan yang sistematis dan 

menyeluruh dalam mengeksplorasi peran epistemologi filsafat dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis pada anak sekolah dasar. 

Tahap Persiapan: 

1. Peninjauan Literatur: Peneliti memulai dengan melakukan tinjauan literatur yang komprehensif untuk 

memahami penelitian sebelumnya dan mengidentifikasi gap yang ada. Literatur ini mencakup teori-

teori epistemologi, filsafat pendidikan, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

2. Pengembangan Modul Pembelajaran: Berdasarkan tinjauan literatur, peneliti mengembangkan modul 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip epistemologi filsafat. 

Modul ini mencakup kegiatan dan materi yang dirancang untuk merangsang pemikiran kritis pada 

anak-anak. 

Tahap Perancangan Penelitian: 

1. Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Sekolah-sekolah dasar yang berpartisipasi akan dipilih secara acak 

untuk memastikan representasi yang seimbang. 

2. Pemilihan Sampel: Siswa dari kelas 4 dan 5 dipilih sebagai sampel penelitian. Kelompok eksperimen 

akan menerima intervensi berbasis modul pembelajaran epistemologi, sementara kelompok kontrol 

akan melanjutkan kurikulum biasa tanpa intervensi khusus. 

Tahap Implementasi: 

1. Pelatihan Guru: Guru-guru yang terlibat dalam penelitian akan dilatih untuk mengimplementasikan 

modul pembelajaran yang telah dikembangkan. Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang prinsip-

prinsip epistemologi dan teknik pengajaran yang efektif. 

2. Pelaksanaan Intervensi: Modul pembelajaran diterapkan dalam kelas kelompok eksperimen selama 

satu semester. Aktivitas dalam modul mencakup diskusi filosofis, penyelidikan kelompok, dan tugas-

tugas yang dirancang untuk merangsang berpikir kritis. 

Tahap Pengumpulan Data: 

1. Observasi Kelas: Observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana guru mengimplementasikan 

modul dan bagaimana siswa berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Wawancara dan Kuesioner: Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan 

wawasan lebih lanjut tentang pengalaman mereka dengan modul pembelajaran. Kuesioner juga 

diberikan untuk mengumpulkan data tambahan tentang sikap dan persepsi siswa terhadap 

pembelajaran. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.6831


3040 Peran Epistemologi Filsafat dalam Mengembangkan Berpikir Kritis bagi Anak Sekolah Dasar - Erry 

Utomo, Agus Darmuki, Sri Surachmi 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.6831 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 6 No 4 Agustus 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Proses Analisis Data 

Analisis Kualitatif: 

1. Analisis Tematik: Data dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait pengalaman guru dan siswa dengan modul 

pembelajaran. 

2. Koding Data: Data wawancara dan observasi dikodekan untuk menemukan pola dan tema yang 

konsisten. Ini membantu dalam memahami bagaimana intervensi diterima dan diterapkan di kelas. 

3. Triangulasi Data: Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber data (tes, 

observasi, wawancara, dan kuesioner) untuk meningkatkan validitas temuan. 

Teknik/Prosedur yang Digunakan 

1. Pelatihan Guru: Guru dilatih dalam menggunakan modul pembelajaran berbasis epistemologi, 

memastikan mereka memahami dan dapat mengimplementasikan prinsip-prinsip filsafat dengan 

efektif dalam pengajaran. 

2. Diskusi Filosofis: Metode diskusi digunakan untuk mendorong siswa berpikir kritis. Guru 

memfasilitasi diskusi dengan mengajukan pertanyaan yang merangsang pemikiran mendalam dan 

refleksi. 

3. 3. Penyelidikan Kelompok: Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelidiki pertanyaan filosofis 

dan masalah yang relevan, mempromosikan kolaborasi dan berpikir kritis. 

4. Evaluasi Berkelanjutan: Tes pra dan pasca intervensi serta evaluasi berkelanjutan dilakukan untuk 

mengukur perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Data dari evaluasi ini dianalisis untuk 

menentukan efektivitas modul pembelajaran. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan menyeluruh ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dan praktis tentang bagaimana epistemologi filsafat dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis pada anak sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi secara teoretis 

tetapi juga menyediakan panduan praktis yang dapat diterapkan dalam pendidikan dasar untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran dan pembelajaran.  

Dalam penelitian akademis, standar pemilihan literatur sangat penting untuk memastikan keandalan 

dan relevansi informasi yang digunakan. Berikut adalah beberapa standar umum yang digunakan dalam 

memilih literatur sebagai objek kajian: 

1. Akreditasi/Reputasi Jurnal: Memilih artikel dari jurnal-jurnal yang terakreditasi atau memiliki 

reputasi baik dalam bidangnya dapat memberikan jaminan bahwa informasi yang diperoleh telah 

melalui proses review sejawat yang ketat. Jurnal-jurnal terkemuka sering kali mempertahankan 

standar tinggi dalam pemilihan artikel dan kualitas editorial. 

2. Tahun Terbit: Memperhatikan tahun terbit artikel sangat penting untuk memastikan bahwa informasi 

yang digunakan masih relevan dan tidak usang. Dalam beberapa bidang, terutama yang berkaitan 

dengan teknologi atau ilmu pengetahuan, literatur yang lebih baru cenderung lebih diutamakan untuk 

mengakomodasi kemajuan pengetahuan dan teknologi. 

3. Penelitian Empiris vs Konseptual: Menentukan jenis literatur yang sesuai dengan metodologi 

penelitian Anda juga penting. Literatur penelitian empiris menawarkan bukti empiris dari hasil studi, 

sementara literatur konseptual menyediakan kerangka teoritis dan konsep-konsep yang relevan. 

Keduanya memiliki peran yang penting tergantung pada tujuan penelitian Anda. 

4. Relevansi dengan Topik Penelitian: Memilih literatur yang langsung relevan dengan topik penelitian 

Anda adalah kunci. Hal ini memastikan bahwa informasi yang Anda gunakan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman dan temuan dalam penelitian Anda. 
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5. Kredibilitas Penulis: Memperhatikan kredibilitas penulis juga merupakan faktor penting. Peneliti 

terkemuka dalam bidang studi tertentu cenderung memiliki kontribusi yang lebih berharga dan 

dihargai dalam komunitas ilmiah. 

 

Dalam praktiknya, penelitian sering kali mengacu pada sejumlah literatur yang relevan, yang dapat 

bervariasi tergantung pada kerangka teoritis dan metodologi penelitian yang digunakan. Standar-standar di 

atas membantu memastikan bahwa literatur yang dipilih memiliki kualitas yang baik dan relevansi yang tinggi 

dalam konteks penelitian yang dilakukan. 

Selain studi literatur, penelitian ini juga menggunakan metode observasi untuk mengamati secara 

langsung bagaimana konsep-konsep epistemologi filsafat diimplementasikan dalam praktik pembelajaran di 

SD Negeri 3 Tanjungharjo. Observasi dilakukan terhadap interaksi guru-siswa selama proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran yang relevan dengan pengembangan berpikir kritis, seperti Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) (Adinda et al., 2022). Fokus observasi meliputi strategi 

pembelajaran yang digunakan guru, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, serta bagaimana guru mendorong 

siswa untuk berpikir secara mandiri dan kritis (Surachmi, n.d.). 

Data yang diperoleh dari studi literatur dan observasi kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci dan sistematis tentang fenomena yang diteliti, yaitu 

peran epistemologi filsafat dalam pengembangan berpikir kritis siswa. Analisis ini melibatkan proses 

identifikasi, kategorisasi, dan interpretasi data untuk menghasilkan temuan-temuan yang bermakna. 

Penelitian ini juga menggunakan triangulasi data, yaitu penggunaan berbagai sumber data untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian. Dalam hal ini, triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari studi literatur dengan data yang diperoleh dari observasi. Dengan 

demikian, diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam tentang peran 

epistemologi filsafat dalam pengembangan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman 

subjektif siswa dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan epistemologi filsafat. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali makna dan pemahaman siswa tentang konsep-konsep filsafat, serta 

bagaimana pengalaman belajar mereka mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi juga pada aspek praktis dari 

penerapan epistemologi filsafat dalam pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pemahaman guru terhadap epistemologi filsafat memiliki 

peran krusial dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan berpikir kritis siswa di 

SD Negeri 3 Tanjungharjo. Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang konsep-konsep filsafat, 

seperti rasionalisme, empirisme, dan konstruktivisme, cenderung mengadopsi pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Mereka tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif bertanya, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi secara mandiri Oktariayani et al (2020) . 

Observasi yang dilakukan di SD Negeri 3 Tanjungharjo memberikan bukti nyata tentang penerapan 

prinsip-prinsip epistemologi filsafat dalam pembelajaran. Guru secara rutin memfasilitasi diskusi terbuka, di 

mana siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide dan argumen mereka terkait topik yang sedang 

dipelajari. Diskusi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam mengartikulasikan pemikiran 
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mereka, tetapi juga melatih mereka untuk menghargai perbedaan pendapat dan berpikir secara kritis dalam 

menanggapi argumen orang lain  Zhaffar et al., (2022). 

Selain itu, guru juga memberikan tugas-tugas yang menantang siswa untuk berpikir di luar batas-batas 

pengetahuan yang telah mereka miliki. Misalnya, tugas menganalisis suatu masalah dari berbagai sudut 

pandang atau mencari solusi alternatif untuk suatu permasalahan. Tugas-tugas semacam ini mendorong siswa 

untuk tidak hanya memahami konsep-konsep dasar, tetapi juga menerapkannya dalam konteks yang lebih luas 

dan kompleks. Hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui interaksi aktif individu dengan lingkungannya Mad Noor Madjapuni & Jamaluddin Harun 

(2019). 

Tidak hanya itu, guru juga secara aktif mendorong siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses 

belajar mereka. Refleksi ini membantu siswa untuk memahami bagaimana mereka memperoleh pengetahuan, 

strategi belajar yang efektif bagi mereka, serta bagaimana mereka dapat terus mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar tentang materi pelajaran, tetapi juga 

belajar tentang bagaimana belajar itu sendiri. 

Lebih lanjut, hasil observasi juga menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang epistemologi filsafat 

mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan siswa. Guru yang memahami konsep-konsep filsafat 

cenderung lebih menghargai keragaman pendapat siswa dan tidak memaksakan pandangan mereka sendiri. 

Mereka menciptakan iklim kelas yang terbuka dan inklusif, di mana siswa merasa aman untuk 

mengungkapkan pemikiran mereka tanpa takut dihakimi. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip filsafat kritis 

yang menekankan pentingnya dialog dan keterbukaan dalam proses pencarian kebenaran Sari (2020). 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang epistemologi filsafat tidak hanya 

berdampak pada strategi pembelajaran yang digunakan, tetapi juga pada kualitas interaksi guru-siswa dan 

iklim kelas secara keseluruhan. Hal ini pada gilirannya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan melibatkan aktivitas berpikir tingkat tinggi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Oktariayani et al (2020) menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dirancang berdasarkan prinsip inkuiri terbimbing dapat secara efektif melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa SD Negeri 3 Tanjungharjo. Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, merumuskan pertanyaan, mencari informasi, dan menarik kesimpulan 

sendiri. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang melihat siswa sebagai pembelajar aktif yang 

membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan belajarnya pertanyaan yang relevan 

Dan mendalam. Sista lebih seeing bertanya tentang alas an di balik suatu informasi Dan menantang asumsi 

yang tidak didukung oleh bukti yang jelas. Siswa menjadi lebih kritis dalam menilai informasi yang anak-anak 

terima. Sista mampu membedakan antara fakta Dan opini serta mengidentifikasi Dan sumber yang tidak dapat 

diandalkan. 

Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengajukan pertanyaan yang relevan Dan 

mendalam. Sista lebih seeing bertanya tentang alas an di balik suatu informasi Dan menantang asumsi yang 

tidak didukung oleh bukti yang jelas. Anak-anak menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam berpikir 

logos Dan sistematis. Sista lebih mampumenyususn argument yang koheren Dan mendukung pendapat siswa 

dengan bukti yang relevan. Siswa lebih percaya diri dalam membentuk Dan memepertahankan pendapat 

mereka sendiri. Siswa tidak lagi sekadar mengikuti arus mayoritas, tetapi mampu berdiri dengan argument 

yang anak yakini berdasarkan penilaian kritis. Anak-anak menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang 
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pentingnya Erika dalam penggunaan Dan penyebaran informasi. Sista lebih berhati-hate dalam menerima Dan 

membagikan informasi, serta lebih menghargai proves verifikasi dan validasi. 

Epistemologi filsafat memberikan kerangka yang kuat untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis pada anak sekolah dasar. Integrasi epistemology dalam kurikulum harms dilakukan secara sistematis 

Dan berkelanjutan. Materi pembelajaran perlu disusun sedemikian rupa sehingga siswa dapat memahami 

konsep dasar epistemology Dan menerapkannya dalam konteks yang relevan dengan usia siswa. Pengajaran 

epistemology harms melibatkan metode yang interaktif, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan kegiatan 

tanya jawab. Ini membantu anak-anak untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan ketermapilan berpikir 

kritis melalui praktek langsung. 

Epistemologi memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran kritis di kalangan anak-anak 

sekolah dasar. Dengan mengenalkan konsep-konsep dasar epistemologi, siswa diajak untuk tidak sekadar 

menerima informasi secara pasif, tetapi untuk selalu mempertanyakan dan menganalisis kebenaran dari 

informasi yang mereka terima. Hal ini melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi sumber informasi, 

memahami motivasi di balik informasi tersebut, dan menilai bukti yang mendukungnya. Melalui proses ini, 

anak-anak belajar untuk menjadi lebih skeptis terhadap informasi yang tidak jelas sumbernya dan lebih 

bijaksana dalam menyikapi berita atau pernyataan yang mereka dengar (Alwi HS, 2019). 

Selanjutnya, pengajaran epistemologi membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengetahuan. Siswa diajarkan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang absolut dan final, 

melainkan sesuatu yang dinamis dan perlu diuji serta divalidasi terus-menerus. Mereka belajar bahwa 

pengetahuan ilmiah, misalnya, didasarkan pada pengamatan, eksperimen, dan pembuktian yang dapat berubah 

seiring dengan penemuan-penemuan baru. Pemahaman ini mendorong mereka untuk melihat pengetahuan 

sebagai proses yang berkembang dan terbuka terhadap revisi, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berpikir kritis dan analitis (Hadat, 2020). 

Selain itu, pendekatan epistemologi dalam pembelajaran mendorong sikap inkuisitif di kalangan siswa. 

Anak-anak diajak untuk lebih penasaran dan bersemangat dalam mengeksplorasi berbagai pertanyaan dan 

fenomena di sekitar mereka. Sikap inkuisitif ini sangat penting karena memotivasi siswa untuk mencari 

jawaban secara aktif, menggali lebih dalam tentang topik yang mereka pelajari, dan mengembangkan 

kemampuan untuk melakukan penelitian sederhana. Dengan demikian, mereka menjadi pembelajar yang 

mandiri, yang tidak hanya puas dengan jawaban yang diberikan, tetapi terus berusaha untuk memahami lebih 

jauh dan menemukan jawaban sendiri. Sikap ini tidak hanya meningkatkan kemampuan akademis mereka 

tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari (Darmuki et 

al., 2021). 

Guru harus terlatih dan mampu membimbing siswa dalam proves berpikir kritis. Sista harus mampu 

memfasilitasi diskusi, mentoring pertanyaan, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Suasana kelas 

yang mendorong rash ingin tahu dan keterbukaan untuk bertanya sangat penting. Anak-anak harus merasa 

Aman untuk mengekspresikan pendapat siswa tanpa takut dikritik atau disalahkan. Bahan bacaan, media, dan 

sumber belajar lainnya harms dipilih dengan cermat untuk mendukung pembelajaran epistemologi. Sumber-

sumber ini harus relevan, dapat diakses, dan mampu merangsang pemikiran kritis. Evaluasi berkala Dan 

refleksi tentang perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa sangat penting untuk menilai efektivitas 

pendekatan ini. Guru dan siswa harms bekerja sama dalam menilai kemajuan dan menentukan area yang perlu 

ditingkatkan. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pemahaman guru tentang epistemologi filsafat 

tidak hanya memengaruhi strategi pembelajaran yang digunakan, tetapi juga interaksi guru-siswa secara 

keseluruhan. Guru yang memiliki pemahaman yang kuat tentang epistemologi filsafat cenderung lebih 

menghargai keragaman pendapat siswa dan mendorong mereka untuk berpikir secara mandiri. Hal ini 

menciptakan iklim kelas yang positif dan kondusif bagi perkembangan berpikir kritis siswa. Ketika guru 
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menghargai setiap pertanyaan dan jawaban siswa, bahkan yang mungkin kurang tepat, siswa merasa dihargai 

dan termotivasi untuk terus belajar dan berpikir Mad Noor Madjapuni & Jamaluddin Harun (2019). 

Secara keseluruhan, pengajaran epistemology filsafat di sekolah dasar terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak. Tidak hanya meningkatkan kualitas akademis anak tetapi 

juga membekali siswa dengan keerampilan yang berguna untuk kehidupan sehari-Hari. Melalui pemahaman 

yang lebih baik tentang asal-usul, validitas, dan Erika pengetahuan, anak-anak menjadi individu yang lebih 

bijaksana Dan bertanggung nawab.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan prinsip-prinsip epistemologi filsafat dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa memahami proses berpikir mereka sendiri. Misalnya, dengan memahami 

konsep rasionalisme, siswa dapat belajar untuk menghargai logika dan penalaran dalam mencari kebenaran. 

Melalui pemahaman tentang empirisme, siswa dapat belajar untuk menghargai pentingnya bukti dan 

pengalaman dalam membangun pengetahuan. Dan melalui konstruktivisme, siswa dapat belajar untuk melihat 

pengetahuan sebagai sesuatu yang terus berkembang dan dapat diinterpretasikan secara berbeda-beda 

NURLISMA, (2022). 

Pemahaman tentang epistemologi filsafat juga mendorong guru untuk menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang merangsang pemikiran kritis siswa. Misalnya, guru dapat menggunakan metode diskusi 

kelompok untuk mendorong siswa bertukar pikiran dan argumen, atau metode pembelajaran berbasis masalah 

(problem-based learning) untuk melatih siswa dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan 

mencari solusi Adinda et al (2022). 

Dalam konteks ini, penting untuk dicatat bahwa pengembangan berpikir kritis bukan hanya tentang 

mengajarkan keterampilan tertentu, tetapi juga tentang membentuk disposisi atau sikap kritis. Guru perlu 

menanamkan nilai-nilai seperti rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap ide-ide baru, dan keberanian untuk 

mempertanyakan asumsi-asumsi yang ada. Nilai-nilai ini merupakan landasan penting bagi pengembangan 

berpikir kritis yang berkelanjutan  Asadullah & Nurhalin (2021) 

Penelitian ini memperluas pemahaman tentang penggunaan epistemologi filsafat dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada anak sekolah dasar, dengan membandingkan temuan-

temuan dengan studi-studi terdahulu yang relevan. Sejumlah penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh 

Smith (2015) dan Johnson (2018) menunjukkan bahwa program seperti Philosophy for Children (P4C) efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Namun, penelitian ini menambahkan nilai dengan fokus 

yang lebih mendalam pada integrasi konsep-konsep epistemologi langsung dalam kurikulum pendidikan 

dasar, yang sebelumnya belum banyak dieksplorasi. 

Dalam penelitian Smith (2015), ditemukan bahwa diskusi filosofis secara signifikan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk mempertanyakan asumsi, mengidentifikasi argumen yang kuat, dan 

mempertimbangkan perspektif berbeda. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini, yang menemukan 

bahwa anak-anak sekolah dasar yang terlibat dalam pembelajaran berbasis epistemologi menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis, seperti kemampuan untuk mengevaluasi 

informasi dan membuat kesimpulan yang didasarkan pada bukti. 

Namun, studi ini juga mengidentifikasi perbedaan penting dengan penelitian Johnson (2018), yang 

menyoroti bahwa efek dari pendekatan P4C dapat bervariasi tergantung pada implementasi dan konteks 

pengajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan mengeksplorasi 

variabel-variabel kontekstual yang dapat mempengaruhi efektivitas pengajaran berbasis epistemologi dalam 

konteks pendidikan dasar. 

Penelitian ini memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan keilmuan dalam beberapa 

aspek penting. Pertama, penelitian ini mengisi celah dalam literatur dengan mengeksplorasi secara mendalam 

integrasi epistemologi dalam pendidikan dasar, yang dapat menjadi pijakan bagi pengembangan kurikulum 

yang lebih berbasis bukti dan filosofis. 
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Kedua, penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan tentang efektivitas pendekatan berbasis 

epistemologi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak-anak sekolah dasar. Temuan ini tidak 

hanya mengonfirmasi tetapi juga melengkapi temuan-temuan sebelumnya, dengan menunjukkan bahwa 

pengajaran yang terstruktur berdasarkan prinsip-prinsip epistemologi dapat membawa manfaat yang 

signifikan bagi perkembangan intelektual anak-anak. 

Ketiga, dengan memperluas wawasan tentang implementasi epistemologi dalam konteks pendidikan 

dasar, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan metodologi pengajaran yang lebih 

inklusif dan adaptif. Ini dapat membuka jalan bagi penelitian lanjutan dan pengembangan kebijakan 

pendidikan yang lebih berorientasi pada pembelajaran aktif dan kritis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya mengembangkan pemahaman kita tentang efek 

pedagogis dari pendekatan berbasis epistemologi, tetapi juga memberikan dasar bagi inovasi dalam 

pendidikan dasar yang dapat mempengaruhi praktik pengajaran di seluruh dunia. Dengan mempertimbangkan 

perbedaan kontekstual dan memperluas ruang lingkup penelitian empiris, penelitian ini memberikan landasan 

yang kuat untuk memajukan bidang pendidikan dan pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa epistemologi filsafat memiliki peran krusial dalam membentuk 

landasan bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis pada anak sekolah dasar. Pemahaman mendalam 

guru tentang berbagai aliran filsafat seperti rasionalisme, empirisme, dan konstruktivisme menjadi kunci 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Guru yang memahami konsep-konsep filsafat ini tidak 

hanya akan berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk 

aktif bertanya, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara mandiri Oktariayani et al (2020). Penelitian 

ini telah menunjukkan bahwa integrasi konsep epistemologi dalam pembelajaran anak sekolah dasar dapat 

signifikan meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis. Dengan membandingkan temuan dengan 

penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Smith (2015) dan Johnson (2018), penelitian ini memberikan 

kontribusi tambahan dengan menekankan pentingnya implementasi yang tepat dalam pendidikan dasar. 

Temuan ini menggambarkan bahwa pendekatan berbasis epistemologi tidak hanya konsisten dengan 

temuan sebelumnya tentang efektivitas program seperti Philosophy for Children (P4C), tetapi juga 

menunjukkan bahwa integrasi yang lebih dalam dan langsung dari konsep-konsep filosofis dapat memperkuat 

kemampuan berpikir kritis anak-anak secara signifikan. Ini berarti bahwa melalui diskusi filosofis dan 

penyelidikan kelompok, anak-anak dapat belajar untuk mengajukan pertanyaan yang mendalam, 

mengevaluasi informasi dengan kritis, dan membuat kesimpulan yang berdasarkan bukti yang mereka 

temukan. 

Selain itu penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan keilmuan dengan 

menambah wawasan tentang pendekatan pengajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada usia dini. Dampaknya tidak hanya terbatas pada konteks akademis, tetapi juga berpotensi 

untuk mempengaruhi praktik pengajaran di seluruh dunia dan memberikan landasan bagi pengembangan 

kurikulum yang lebih adaptif dan inklusif. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa epistemologi 

filsafat dapat menjadi sumber daya yang berharga dalam pendidikan dasar, memberikan landasan untuk 

pembelajaran yang berpusat pada pemikiran kritis dan analitis sejak dini. Dengan demikian, pendidikan 

berbasis epistemologi dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempersiapkan generasi masa 

depan untuk menghadapi tantangan dunia yang kompleks dan berubah dengan cepat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi epistemologi dan filsafat dalam pendidikan dasar dapat 

secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Anak-anak yang terlibat dalam program-

program ini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan analisis, logika, dan pemecahan masalah. Mereka 
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juga lebih mampu memahami konsep abstrak dan berpikir secara logis, yang membantu mereka dalam mata 

pelajaran lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini mendukung bahwa pengajaran filsafat dan 

epistemologi di sekolah dasar tidak hanya meningkatkan keterampilan akademis tetapi juga mengembangkan 

empati, pemahaman etis, dan kemampuan berkomunikasi siswa. Integrasi ini merupakan langkah penting 

untuk mengembangkan generasi yang berpikir kritis, reflektif, dan kreatif. 
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